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Abstrak  

 

Filariasis dikenal sebagai penyakit menular menahun yang disebabkan oleh infeksi cacing filaria, Culex Sp. 

sebagai vektor utama. Upaya untuk menanggulangi sebaran nyamuk salah satunya menggunakan insektisida 

kimia, namun penggunaannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan. Oleh karena 

itu, alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan seperti penggunaan insektisida nabati perlu dieksplorasi 

misalnya menggunakan ekstrak biji duku. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak biji 

duku (Lansium domesticum Corr) dalam mengendalikan populasi nyamuk Culex Sp. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan desain penelitian "Post Test Only Control Group Design". 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 15%  mortalitas larva mencapai 76%, konsentrasi 10% menjadi 46%, 

sedangkan konsentrasi 5%  persentase kematian larva adalah 26%. Pada kontrol positif kematian larva Culex Sp. 

sebesar 100%, dan kontrol negatif yang tidak menunjukkan adanya kematian larva Culex Sp., dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak biji duku memiliki potensi yang signifikan dalam membunuh larva Culex Sp. Penemuan ini 

menunjukkan bahwa ekstrak biji duku dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pengendalian populasi 

nyamuk Culex Sp. Selain itu, penggunaan insektisida nabati seperti ekstrak biji duku juga memiliki keunggulan 

dalam hal keamanan dan keberlanjutan lingkungan, sehingga dapat menjadi solusi yang lebih baik dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian filariasis. 
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Potential of Ethanol Extract of Duku Seeds (Lansium domesticum Corr)  

on Mortality of Culex Sp Mosquito Larva 
 

 

Abstract 

 

Filariasis is known as a chronic infectious disease caused by infection with the filarial worm, Culex Sp. as the 

main vector. One of the efforts to overcome the spread of mosquitoes is using chemical insecticides, but their use 

can have negative impacts on humans and the environment. Therefore, safer and more environmentally friendly 

alternatives such as using plant-based insecticides need to be explored, for example using duku seed extract. This 

research aims to explore the potential of duku seed extract (Lansium domesticum Corr) in controlling the Culex 

Sp mosquito population. The research method used is a laboratory experiment with a "Post Test Only Control 

Group Design" research design. The research results showed that at a 15% concentration, larval mortality 

reached 76%, at a 10% concentration to 46%, while at a 5% concentration, the percentage of larval mortality was 

26%. In the positive control, death of Culex Sp larvae. of 100%, and the negative control did not show any death 

of Culex Sp. larvae. It can be concluded that duku seed extract has significant potential in killing Culex Sp. 

larvae. These findings indicate that duku seed extract can be an effective alternative in controlling the Culex Sp 

mosquito population. Apart from that, the use of plant-based insecticides such as duku seed extract also has 

advantages in terms of safety and environmental sustainability, so it can be a better solution in efforts to prevent 

and control filariasis. 
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Pendahuluan 

  

Indonesia merupakan negara tropis yang 

dilintasi oleh katulistiwa, sehingga indonesia 

memiliki iklim tropis. Kondisi iklim ini sebagai 

penyebab adanya berbagai jenis penyakit tropis 

yang dibawa oleh vektor dalam hal ini adalah 

nyamuk, seperti malaria, demam berdarah, kaki 

gajah, dan chikungunya sering berjangkit di 

masyarakat. Berdasarkan data, persentasi 

penyakit filariasis (kaki gajah) menginfeksi 

lebih dari 1,3 miliar penduduk dari 72 negara. 

WHO sudah menetapkan kesepakatan Global 

pemberantasan penyakit ini sampai tuntas, 

membebaskan dunia dari penyakit kaki gajah 

tahun 2020 dengan berupaya menerapkan 

berbagai strategi termasuk pemberian obat 

secara massal. (The Global Goal of Elimination 

of Lymphatic Filariasis a Public Health 

Problem by The Year 2020) (Pramono et al., 

2014) 

 Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Riau 

tahun 2014 jumlah kasus filariasis di Provinsi 

Riau dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Secara kumulatif, jumlah kasus filariasis pada 

tahun 2014 sebanyak 216 penderita dengan 

angka kesakitan 4,28 dan terdapat 7 kasus baru, 

terjadi penurunan dibanding tahun 2013 dimana 

jumlah kasus seluruhnya 280 dengan angka 

kesakitan 4,64 dan untuk kasus baru hanya 4 

kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2016).  

Nyamuk Culex Sp. Merupakan salah satu 

jenis vektor penular penyakit infeksi, 

diantaranya  penyakit elephantiasis atau sering 

disebut kaki gajah dan malaria pada unggas. 

Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit 

menular menahun yang disebabkan oleh infeksi 

cacing dengan hospes perantara adalah nyamuk 

Culex Sp. Habitat cacing Filaria dapat hidup di 

organ kelenjar getah bening dan bermigrasi 

melalui  darah. Infeksi ini bersifat kronis dan 

dan diakhiri dengan cacat menetap berupa 

pembesaran kaki, lengan, dan alat kelamin. Jika 

infeksi pada laki-laki cacat menetap biasanya 

pada ekstremitas bawah yaitu kaki, sedangkan 

infeksi pada perempuan pembegkakan terjadi 

pada ektremitas atas yaitu pada lengan dan 

bagian mamae. Sampai saat ini di Indonesia 

telah ditemukan tiga spesies cacing filaria yang 

menginfeksi manusia, yaitu wuchereria 

bancrofti, brugia timori dan brugia malayi 

(Zumrotus Sholichah, 2016). 

Populasi nyamuk Culex Sp. sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan 

perilaku penduduk. Faktor utama keberadaan 

nyamuk adalah terdapatnya genangan air kotor 

seperti saluran air limbah yang menggenang 

dan tidak tertutup serta kewaspadaan warga 

dalam pengendalian lingkungan telah terbukti 

berkaitan dengan kejadian filariasis. maka perlu 

pengendalian populasi nyamuk Culex Sp 

(Ni’mah et al., 2015). 

Pada umunya pengendalian nyamuk 

menggunakan bahan kimia sebagai insektisida.   

Dampak negatif yang dapat mengganggu 

manusia dari penggunaan insektisida kimia 

yaitu sakit kepala, kejang otot, dan 

kelumpuhan. Kejadian tersebut jika digunakan 

secara berterusan. Masuknya Insektisida ke 

dalam tubuh dapat melalui mulut dengan cara 

tertelan, melalui hidung yaitu terhirup dan 

kontak langsung melalui kulit atau mata. 

Dampak negatif yang dapat mengganggu hewan 

dari penggunaan insektisida kimia yaitu 

punahnya spesies serta peledakan hama. 

Dampak negatif yang dapat menggangu 

lingkungan dari penggunaan insektisida kimia 

yaitu gangguan keseimbangan lingkungan dan 

kesuburan tanah berkurang. Oleh sebab itu, 

perlu kiranya diantisipasi kondisi tersebut 

dengan menggunakan senyawa-senyawa yang 

aman bagi lingkungan dan khususnya pada 

manusia. Saat ini penggunaan jenis senyawa 

yang aman telah banyak digunakan dari bahan 

alam. Karena senyawa tersebut bersifat ramah 

lingkungan, sederhana dan minim efeknya jika 

terjadi kontak pada manusia. Beberapa bagian 

yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati 

yaitu dari dari bahan-bahan tumbuhan seperti, 

daun, bunga, batang, dan akar tanaman. Banyak 

tersebut memiliki potensi sebagai bioinsektisida 

yang dapat digunakan sebagai pemutus siklus 

larva nyamuk Culex Sp. salah satu tanaman 

yang diduga bisa digunakan sebagai mortalitas 

nyamuk Culex Sp. adalah dengan menggunakan 

biji duku. Pada biji duku terdapat beberapa 

jenis senyawa metabolit sekunder diantaranya 

senyawa flavonoid, saponin dan triterpenoid. 

(Ni’mah et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Darmadi dan Anita (2018), mengatakan bahwa 

pemberian kulit duku (Lansium domesticum 

Corr) berpotensi sebagai mortalitas lalat rumah. 

Ekstrak kulit duku mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Hasil uji 

mortalitas terhadap jenis serangga dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak methanol kulit buah 

duku berfungsi sebagai insektisida alami 

terhadap lalat rumah (musca domestica) 
(Darmadi & Anita, 2018), Sedangkan penelitian 

Darmadi dkk, 2018  dengan melakukan 

pengujian ekstrak etanol kulit duku terhadap 

serangga Pediculus humanus capitis di peroleh 

hasil bahwa pada konsentrasi 15% merupakan 
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konsentrasi yang terbaik untuk membunuh 

pediculus humanus capitis dengan persentasi 

80%, sedangkan konsentrasi 10% persentasi 

kematian pediculus humanus capitis 40% 

sedangkan pada konsentrasi 5% tidak terdapat 

mortalitas dari Pediculus humanus capitis 

(Darmadi et al., 2018).  

Penelitian juga dilakukan oleh Ahdiyah 

dan Purwani (2015) dengan memanfaatkan 

daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) 

sebagai larvasida nyamuk Culex Sp. Ahdiyah 

dan Purwani  mengatakan deret konsentrasi dari 

0,1%, 0,3%, 0,5%, 1%, 3%, 5%, dan 7% 

dengan menggunakan nilai LC50 mampu 

membunuh 50% larva Culex Sp. pada 

konsentrasi 1% (Ahdiyah & Purwani, 2015a) 
(Ahdiyah & Purwani, 2015b) Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Ni’mah dkk berjudul 

efektifitas ekstrak biji buah duku (Lansium 

domesticum Corr) terhadap mortalitas larva 

nyamuk Culex Sp. 2015), berpendapat bahwa 

pemberian ekstrak etanol biji duku memiliki 

potensi yang rendah sebagai larvasida terhadap 

Aedes aegypti, berdasarkan uji probit nilai LC50 

ekstrak etanol biji duku adalah 9367,5 ppm 

(Ni’mah et al., 2015). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya belum ada yang meneliti tentang 

ekstrak biji duku (Lancium domesticum corr ) 

terhadap larva Culex Sp., maka hal tersebut 

merupakan novelty dalam penelitian ini. 

 

Metode  

 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu penelitian Eksperimen 

Laboratorium dengan pendekatan desain 

penelitian “Post Test Only Control Group 

Design” yaitu mengamati hasil pengujian 

perlakuan dan kelompok kontrol (Jasmin et al., 

2023) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

oktober 2022 di laboratorium mikrobiologi dan 

parasitologi Universitas Abdurrab, jalan Riau 

Ujung No.73 Kelurahan Air Hitam Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru.  

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak 

biji duku sebanyak 25 gram sampel yang telah 

dihaluskan kemudian diekstraksi dengan cara 

maserasi yakni dengan cara merendam sampel 

dengan pelarut etanol, dilanjutkan dengan 

evaporasi dan didapatkan hasil ekstrak kental 

sebanyak 3,5 gram dengan ciri-ciri berwarna 

kecoklatan dan memiliki bau yang khas. Ciri-

ciri sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ni’mah, dkk (2014) yang menyebutkan 

ciri-ciri cairan yang berbentuk kental dan aroma 

yang khas (Ni’mah et al., 2015).  

Setelah simplisia dari biji duku (Lancium 

domesticum corr) dimaserasi dengan cara 

perendaman dengan menggunakan pelarut 

etanol selama 3 x 24 jam, maka diperoleh hasil 

ekstrak etanol biji duku dengan karakteristik 

ekstrak biji duku basah, berwarna kuning, 

bersifat lembek (semi padat) sebanyak 3,5 gram 

(Billy et al., 2016) 

Ekstrak etanol biji duku (Lancium 

domesticum corr) yang diperoleh dilakukan 

pengujian terhadap objek larva, larva yang 

digunakan adalah larva Culex Sp.   

Ciri-ciri larva Culex juga sesuai dengan 

penelitian Ahdiyah dan purwani (2015) yang 

mengatakan bahwa larva Culex Sp. pada 

pemeriksaan makroskopis dengan ciri-ciri pada 

bagian ekor larva mempunyai siphon (corong 

udara) dan membentuk sudut 400 jika larva 

pada posisi istirahat di atas permukaan air 
(Ahdiyah & Purwani, 2015b). Sedangkan secara 

mikroskopis ciri-ciri yaitu terdapat duri-duri 

yang Panjang dengan membentuk kurva pada 

sisi thorax, terdapat sepasang rambut bagian 

superior yaitu dikepala, pada segmen terakhir 

terdapat corong udara, terdapat comb scale 

sebanyak 8–12 pada setiap sisi abdomen 

segmen kedelapan, terdapat pectin dan terdapat 

sepasang rambut seperti jumbai pada corong 

udara.  

Sampel larva Culex sp diperoleh di 

daerah rawa-rawa yang terdapat genangan air, 

beralamat di jalan Karya Bakti Kelurahan air 

hitam Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru (Hardiyanti & Sultanu Aulya, 

n.d.2022). Larva culex yang telah diperoleh 

sebanyak 70 ekor di letakkan di suatu wadah 

yang telah diisi dengan air dari tempat sampel 

larva diperoleh. masing-masing wadah diisi 

dengan larva culex sp sebanyak 10 ekor dan 

dibiarkan Selama 60 menit, amati mortalitas 

larva Culex sp dengan menyentuh larva dengan 

menggunakan spatula atau sejenisnya. Larva 

yang mengalami mortalitas jika disentuh tidak 

akan bergerak. Adapun wadah tempat pegujian 

adalah dengan menggunakan gelas kimia.  
(Fenisenda & Rahman, 2016) dan (Adudu et al., 

2022) 

Pengujian larva culex sp dengan ekstrak 

biji duku, yaitu  setelah dilakukan identifikasi 

larva nyamuk culex sp, tahapan berikutnya  

adalah melakukan pengujian mortalitas larva 

culex sp  dengan menggunakan ekstrak biji 

duku (Lansium domesticum Corr). Pengujian 

terhadap larva menggunakan ekstrak bii duku 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% yang di berikan 

pada masing-masing wadah (Gelas kimia) 
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sebanyak 1 ml dan dibiarkan selama 60 menit. 

(Ni et al., n.d.2014) 
 

Hasil  

  

Berdasarkan Hasil Penelitian uji 

mortalitas larva culex sp dengan menggunakan 

Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum Corr) 

dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.  
 

Tabel 1. Mortalitas larva culex sp setelah diuji 

dengan pemberian ekstrak biji duku 

(Lancium domesticum corr)  

N

o  

Konsen 

trasi 

Mortalitas Larva 

Culex Sp.  
rerat

a 

ekor 

 

% 

Durasi 

Kemati 

an 

menit 
I II III 

1 5% 4 2 2 2,6 26  

 

 

60 

2 10% 6 4 4 4,6 46 

3 15% 7 8 8 7,6 76 

4 
Kontro

l (+) 
10 10 10 10 

10

0 

5 
Kontro

l (-) 
0 0 0 0 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

persentasi mortalitas larva Culex Sp. 

menggunakan ekstrak etanol biji duku (Lansium 

domesticum Corr) yaitu  konsentrasi 5% 

mampu membunuh larva culex 26%, pada 

konsentrasi 10% mampu membunuh 46% dan 

pada konsentrasi 15% Ekstrak biji duku mampu 

membunuh 76% larva Culex Sp. pada kontrol 

positif (abate) dapat membunuh larva Culex Sp 

100% sedangkan pada kontrol negatif tidak 

terjadi kematian larva Culex Sp. dalam waktu 

60 menit. 

Berikut di bawah ini grafik mortalitas 

larva culex dengan menggunakan ekstrak biji 

Duku (Lancium domesticum corr). 

 

 

Gambar  1. Grafik Mortalitas Larva Culex sp 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji 

duku (Lancium domesticum corr) digunakan 

semakin tinggi tingkat mortalitas dari larva 

culex sp. tersebut. Adapun konsentrasi ekstrak 

biji duku dimulai dari konsentrasi 5%, 10% dan 

15%.  

Larva yang digunakan dalam penelitian 

ini bersumber dari tempat perindukan nyamuk  

yaitu di daerah rawa yang ditumbuhi tumbuhan 

air. Cara pengambilan larva menggunakan  

metode pencidukan kemudian dimasukkan ke 

dalam suatu wadah yang diisi dengan air 

sebagaimana tempat perindukannya, ini 

bermaksud untuk mengurangi tingkat bias 

terhadap hasil pengujian. Pemeriksaan 

mikroskopis pada satu ekor larva dengan 

menggunakan lensa objektif 10x dan 40x 

didapatkan morfologi larva Culex Sp. yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

Gambar 2. Mikroskopis larva culex sp 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
  

Pembahasan 

 

Pengujian mortalitas larva Culex Sp. 

yang telah dilakukan dengan ekstrak etanol biji 

duku diperoleh mortalitas larva Culex Sp. 

dengan konsentrasi 5% 10%, dan 15% dengan 

menggunakan kontrol positif yaitu abate dan 

kontrol negatif menggunakan akuades. Maka 

diperoleh mortalitas larva Culex Sp. dengan 

kematian yang berbeda-beda pada setiap 

masing-masing konsentrasi dengan 3 kali 

pengulangan. Konsentrasi 15% merupakan 

konsentrasi yang paling efektif yang memiliki 

potensi dalam membunuh larva Culex Sp. dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi yang tinggi 

yang digunakan pada perlakuan, maka 

persentasi kematian larva semakin tinggi pula, 

karena pada konsentrasi yang tinggi kandungan 

senyawa metabolit sekundernya semakin 

banyak. Di duga kandungan metabolit sekunder 

yang terdapat di dalam ekstrak biji duku 

tersebut dapat berfungsi sebagai insektisida 

alami dan pestisida nabati (Dalimunthe et al., 

2017) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Ni’mah., dkk, (2014) pada uji fitokimia bahwa 

A 

C 
D 
E 

B 

Keterangan:  

 

A. Kepala,  

B.Thorak 

(dada), 

C.Rambut 

lateral, 

D.Siphon,  

E. Abdomen 
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ekstrak biji duku memiliki kandungan metabolit 

sekunder diantaranya yaitu senyawa alkaloid, 

senyawa flavonoid, dan senyawa saponin. 

Senyawa alkaloid masuk ke dalam tubuh larva 

dapat merusak sitem saraf sehingga larva tidak 

dapat bertahan hidup. Pada senyawa flavonoid 

dapat menyerang saluran pernafasan dan sistem 

metabolit pada serangga.  

Mekanisme kerja dengan menyerang 

saluran pernafasan dari larva berupa spirakel 

yang terdapat pada tubuh dan akan 

menimbulkan kelayuan pada saraf, serta 

kerusakan pada spirakel yang mengakibatkan 

serangga tidak dapat bernafas dan mengalami 

kematian (Cania & Setyanimgrum, 2013).  

Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Juliani 

dan Yuliani (2017), menyatakan bahwa 

senaywa flavonoid merupakan jenis metabolit 

sekunder yang bertindak sebagai stomach 

poisoning atau racun perut, sehingga apabila 

flavonoid masuk ke dalam tubuh larva maka 

sistem pencernaannya terganggu, senyawa 

tersebut juga mampu menghambat reseptor 

perasa pada daerah mulut larva, sehingga 

menyebabkan larva tidak mampu mengenali 

makanannya, hingga mati kelaparan. Flavonoid 

juga memiliki efek larvasida karena 

menghambat sintesa asam nukleat (DNA) dan 

sebagai inhibitor kuat pernafasaan. Adapun 

fungsi dari DNA diperlukan dalam sintesa atau 

pembentukan protein, yang sangat diperlukan 

oleh larva untuk proses perkembangan dan 

pertumbuhan larva tersebut. Jika sintesa DNA 

terhambat maka sintesa protein akan terhambat 

pula sehingga perkembangan dan pertumbuhan 

larva tidak optimal bahkan bisa menyebabkan 

larva tersebut mati. Selain senyawa flavonoid, 

saponin merupakan salah satu senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat di dalam 

ekstrak biji duku. Saponin masuk ke dalam 

tubuh larva dan bersifat racun yang 

mengakibatkan kematian terhadap larva 

(Yuliana et al., 2016). Penelitian ini juga 

diperkuat oleh Ni’mah dkk (2014), menyatakan 

bahwa saponin memiliki anti makan 

(antifeedant) dan menghambat pertumbuhan 

serta berinteraksi dengan membrane kutikula 

larva yang kemudian akan merusak membrane 

tersebut sehingga dapat menyebabkan 

kematian. 

Penelitian yang sama juga telah 

dilakukan oleh Kartini, S dkk, 2020 dengan 

menggunakan ekstrak daun salam (Syzygium 

polyantum) bahwa terdapatnya kandungan 

senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak 

daun salam tersebut yaitu senyawa Flavomoid 

dan senyawa Tanin memiliki peranan penting 

yang dapat menyebabkan kematian dari larva 

nyamuk dalam hal ini adalah larva Aedes 

aegypti. Sistem kerja Tanin yaitu dengan cara 

menghambat aktivitas enzim pencernaan 

serangga dengan cara membentuk ikatan 

protein enzim yang menyebabkan substrat atau 

makanan tidak dapat dicerna serangga. Selain 

disebabkan oleh tanin, kematian larva diduga 

disebabkan oleh flavonoid (Kartini & Pratiwi, 

2020).  

Hairani (2014)  menambahkan bahwa 

terdapatnya kandungan flavonoid sebagai 

senyawa metabolit sekunder memiliki peranan 

yang baik dalam menghambat pertumbuhan 

larva nyamuk. Dalam hal ini Hairani, S, 2014 

melakukan pengujian dari ekstrak Daun Mundu 

(Garcinia dulcis) yang diuji pada larva nyamuk 

culex sp. Mekanisme kerja ekstrak tersebut 

yaitu adanya kandungan flavonoid yang 

terdapat di dalam ekstrak Daun Mundu dapat 

menghambat enzim pernapasan sehingga 

mengakibatkan kegagalan dalam melakukan 

pernafasan dan akhirnya larva menjadi mati.  

Terjadinya kematian larva Culex Sp. 

yang membutuhkan waktu 1 jam (60 menit) 

dengan setiap kelompok perlakuan dari ketiga 

konsentrasi, karena konsentrasi yang digunakan 

masih dengan konsentrasi rendah (5%-15%) 

sehingga perlakuannya membutuhkan waktu 

yang lama. Hasil perlakuan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tingginya 

konsentrasi ekstrak biji duku (Lansium 

domesticum corr) yang digunakan maka 

semakin tinngi pula jumlah rata-rata kematian 

larva Culex sp tersebut. Hal ini disebabkan  

karena semakin tinggi dan semakin besarnya 

konsentrasi ekstrak biji duku maka akan 

semakin banyak pula bahan aktif yang 

terkandung didalamnya, sehingga mortalitas 

pun semakin meningkat. Nombe dan Binawati, 

(2017). Kematian larva Culex Sp. diawali 

dengan kejang-kejang dan terjadi kelumpuhan, 

setelah 1 jam kemudian larva dikatakan mati 

jika sudah tidak bergerak lagi apa bila disentuh 

dengan Spatula. 

Pada penelitian ini yang digunakan 

sebagai kontrol negatif adalah akuades 

didapatkan bahwa tidak terdapat larva Culex 

Sp. yang mati, sedangkan kontrol positif 

menggunakan abate terdapat 100% kematian 

larva Culex Sp. Hal ini terjadi karena akuades 

tidak mengandung senyawa toksik yang dapat 

mematikan larva Culex Sp. sehingga larva 

Culex Sp. dapat berkembang dengan baik, 

sedangkan pada kontrol positif terdapat 10 ekor 

larva Culex Sp. yang mati. karena pestisida 

yang digunakan abate yang memang digunakan 
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dalam stadium larva, yang dapat membuat larva 

Culex kejang-kejang kemudian mati (Nugroho, 

2016). 
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